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PENDAHULUAN

UMKM Desa Campang adalah salah satu usaha yang memanfaatkan biji kopi dalam
produk olahannya. UMKM ini menghasilkan produk kopi bubuk dalam berbagai kemasan.
Pemasaran kopi bubuk pada UMKM ini masih dilakukan secara konvensional. Pada saat ini,
UMKM Kopi Enak 999 proses pemasaran dan penjualannya masih dilakukan secara langsung,
belum menggunakan digitalisasi. Keterbatasan jangkauan pemasaran menyebabkan UMKM
ini mengalami kemacetan. Produksi tidak lagi berjalan dalam hampir satu tahun terakhir. Hal
ini menyebabkan berkurangnya nilai jual dan lahan pekerjaan bagi warga desa tersebut.
Usaha yang hanya mengandalkan pemasaran offline konvensional berpotensi terkena
dampaknya yaitu turunnya omset penjualan [1] Hal ini harus segera diatasi, untuk
memberikan lahan pekerjaan bagi warga dan membantu meningkatkan perekonomian di
tengah situasi wabah Covid yang masih berkepanjangan. Dampak wabah Covid tersebut tidak
hanya berimbas pada kehidupan di masyarakat tetapi juga dampaknya besar sekali terhadap
perekonomian. Berbagai aktivitas masyarakat tanpa terkecuali dalam Usaha Kecil Menengah
(UMKM) menjadi statis bahkan tidak mampu beroperasi.

Realita dilapangan menunjukan bahwa, kebanyakan UMKM di Indonesia, memiliki
beberapa permasalahan yang sama, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan tentang
pemasaran. terbatasnya informasi yang dapat dijangkau oleh UMKM mengenai pasar [2],[3].

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut maka pengabdian ini bertujuan
memberikan pendampingan dalam mendesain kemasan dan membangun media pemasaran
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online kepada UMKM Desa Campang. Media pemasaran online sangat memungkinkan untuk
diterapkan pada berbagai jenis dan ukuan usaha. Perusahaan dengan anggaran sedikit dapat
menggunakan saluran pemasaran online yang tidak berbayar [1]. Pemasaran online telah
diterapkan pada berbagai jenis UMKM, diantaranya UMKM pengrajin [4], UMKM makanan
[5], dan perlengkapan olah raga [6]. Pemasaran online ini terutama sangat membantu UMKM
dalam hal jangkauan pemasaran. Dengan adanya pemasaran online diharapkan penjualan
tidak hanya terbatas di satu wilayah saja tapi bisa merambah seluruh Indonesia bahkan
dunia [4].

Pemanfaatan pemasaran online, memungkinkan dapat membantu suatu Usaha Mikro
Kecil dan Menengah dalam peningkatan penjualan. Adanya peningkatan jumlah penjualan
diharapkan dapat membantu mengurangi pengangguran dan meningkatkan taraf ekonomi
masayarakat desa. Selain itu pula pemasaran online berpengaruh positif terhadap Laba
UMKM [2].

METODE
Kegiatan yang diusulkan dalam pengabdian ini dilakukan secara bertahap. Program
ini dilakukan dalam 2 tahap, yaitu :
a. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan analisis data awal profil UMKM terkait dengan metode
pemasaran dan permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan operasionalnya. Selain
Identifikasi terhadap permasalahan yang dialami, juga dilakukan identifikasi potensi yang
dimiliki desa. Kegiatan ini dilakukan dengan metode survey dan wawancara. Berdasarkan
wawancara kepada perwakilan UMKM dan kepala desa dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang dialami oleh UMKM. Hasil identifikasi pada wawancara ini dilakukan
sebagai dasar dalam merumuskan permasalahan dan alternatif solusi yang diusulkan.
Berdasarkan hasil survey dan wawancara, permasalahan utama pada UMKM desa Campang
adalah kemasan produk dan sistem pemasaran yang masih menggunakan metode
konvensional.
b. Tahap pelaksanaan
Survey lanjutan dilakukan untuk menggali permasalahan secara lebih detail dan proses

bisnis yang dilakukan dalam mengoperasikan UMKM. Hasil survey selanjutnya akan
digunakan sebagai dasar untuk menjalankan kegiatan. Pada tahap ini dilakukan
pengumpulan informasi tentang kebutuhan UMKM terhadap kemasan yang akan dibuat dan
karakteristik media pemasaran dan penjualan yang akan dibangun.
Kegiatan tersebut meliputi:

e Mendesain kemasan produk dilakukan dengan desain logo dan pakaging

e Memperluas pemasaran dilakukan dengan membangun free webstore dan sophie

untuk pemasaran produk dan memberikan pelatihan kepada pengelola UMKM.

HASIL

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang menunjukkan bahwa
permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM kopi enak adalah pada kemasan produk dan
jangkauan pemasara yang masih sangat sempit. Berkaitan dengan hal tersebut maka
pendampingan difokuskan pada desain kemasan dan pembangunan media pemasaran dan
penjualan online. Hasil desain kemasan ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut
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ini:

Gambar 1. Proses Penyablonan Kemasan
Setelah dilakukan desain kemasan, dilanjutkan dengan proses penyablonan plastik yang
akan digunakan untuk menampung kopi bubuk. Beberapa contoh kemasan kopi bubuk
ditunjukkan pada Gambar 2 berikut ini:

IKST : IREN'G SAR]

SR 25070y;

o013

Gambar 2. Kopi dalam Kemasan Plastik (Bagian Dalam)
Kopi bubuk dalam kemasan plastik, di masukkan kedalam kemasan luar berbahan
dasar kertas untuk membuat tampilan lebih rapi dan menarik. Beberapa contoh kemasan
kopi bubuk yang siap dipasarkan ditunjukkan pada Gambar 3 berikut ini:
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Gambar 3. Kopi dalam Kemasan Siap di pasarkan
Selain perbaikan tampilan kemasan, dilakukan pembangunan media pemasaran
online menggunakan free webstore dan sophie untuk menampilkan informasi tentang

produk kopi enak 999 seperti ditunjukkan pada Gambar 4 dan Gambar 5 berikut ini:

o, -
Smraar =t

Gambar 4: Situs online Penjualan menggunakan FreeWebstore
Halaman ini adalah tampilan Situs online Penjualan menggunakan FreeWebstore. Sedangkan
tampilan media online sophie ditunjukkan pada gambar 5 berikut ini:
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Gambar 5: Situs online Penjualan Menggunakan Shopie
Setelah proses pembangunan media pemasaran dan penjualan online, selanjutnya
dilakukan proses pendampingan penggunaan media. Proses pendampingan dilakukan
kepada pemilik dan karyawan Kopi enak 999. Hal ini perlu dilakukan untuk membiasakan
penggunaan fitur-fitur yang ada pada media.

DISKUSI

Pendampingan yang dilakukan pada program pengabdian ini dibagi menjadi 3 Sesi.
Pada sesi pertama adalah materi tentang desain kemasan produk yang menarik. Desain
kemasan produk merupakan salah satu faktor penting yang dapat menguatkan branding
bisnis dalam persaingan pada era digital ini. Desain kemasan yang menarik dan berkualitas
menjadi pembeda antara brand kita dengan pesaing. Keberhasilan usaha sangat dipengaruhi
oleh packaging. Tampilan packaging yang unik dan menarik dapat meningkatkan daya tarik
konsumen.

Pada pelatihan sesi kedua adalah materi tentang manfaat media online dan
bagaimana membangun media pemasaran dan penjualan online. Media online yang
digunakan adalah free webstore dan Shophie. Media ini memiliki kelebihan antara lain mudah
dalam pengelolaan informasi produk, dapat menampilkan informasi produk dengan sangat
rinci dan dapat diakses menggunakan berbagai media, seperti hand phone, dan note book.
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan media pemasaran online adalah
kesesuaian konten promosi dan konsistensi dalam pengelolaanya.

Pada pelatihan sesi ketiga ini dilakukan pendampingan penggunaan/pemanfaatan
media pemasaran dan penjualan online yang telah dibangun. Pemanfaatan media pemasaran
ini sangat memungkinkan untuk menjangkau pangsa pasar yang lebih luas sebagai
disampaikan oleh B.Eliya[4]. Hal ini sangat sesuai diterapkan pada masa pandemi mengingat
media pemasaran ini proses pemesanan, pembayaran, dan pengiriman tidak
memmbutuhkan interaksi secara fisik.
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KESIMPULAN

Pada masa pandemi Covid 19, masyarakat dibatasi kegiatannya di luar rumah. Untuk
itu masyarakat memilih untuk melakukan transaksi jual beli dengan melalui aplikasi atau
situs online. Pada masa ini dukungan teknologi sangat berpengaruh untuk kemajuan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Salah satu solusi bagi pelaku UMKM untuk dapat tetap
bertahan pada era ini adalah kemampuan dalam memanfaatkan dukungan teknologi dalam
berbagai proses bisnisnya. Pemasaran secara online yang dikembangkan pada pengabdian
masyarakat ini sangat membantu UMKM kopi Desa Campang Mandar Lampung. Pengetahuan
pelaku UMKM Desa Campang mengenai pemasaran online sebelum kegiatan PKM mayoritas
berada di kategori kurang memahami. Setelah pendampingan pengetahuan peserta
mengenai pemasaran online semakin meningkat dan mampu menggunakan media
pemasaran dan penjualan online yang telah di bangun.
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